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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi pajak, 

kesadaran wajib pajak, dan digitalisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Sampel pada penelitian ini sebanyak 138 wajib pajak orang pribadi 

UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Wonocolo. 

Teknik pengumpulan sampel menggunakan Teknik Probability Sampling, yaitu 

Simple Random Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

survei, di mana kuesioner akan disebar secara online melalui platform, seperti 

Google Forms atau secara luring kepada WP OP yang telah memenuhi kriteria 

sampel. Data yang telah terkumpul kemudian akan diolah menggunakan 

perangkat lunak statistik WarpPLS. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Literasi Pajak memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak 

mengenai perpajakan belum sepenuhnya diimplementasikan dalam 

perilaku kepatuhan secara nyata. 

2. Kesadaran Pajak terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa 

dorongan internal, rasa tanggung jawab, dan kesadaran akan pentingnya 
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pajak memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk perilaku 

kepatuhan wajib pajak. 

3. Digitalisasi Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemudahan, efisiensi, 

dan aksesibilitas sistem perpajakan berbasis digital mampu mendorong 

wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya dengan lebih baik. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak terhindar dari berbagai 

rintangan dan keterbatasan yang bisa memengaruhi kualitas hasil yang diperoleh. 

Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Jumlah responden yang berhasil dikumpulkan tidak mencapai target 

sampel yang telah ditentukan, yaitu 389 responden. Hal ini disebabkan 

oleh waktu pengumpulan data yang terbatas dikarenakan peneliti harus 

menunggu izin untuk menyebarkan kuesioner di lokasi penelitian, 

sehingga peneliti belum mampu untuk mengakses populasi dengan lebih 

luas dan mendalam.  

2. Terdapat kendala lain di mana calon responden menolak untuk mengisi 

kuesioner akibat kekhawatiran bahwa informasi yang mereka berikan akan 

disebarluaskan.  

Keterbatasan-keterbatasan tersebut mengakibatkan jumlah dan 

kelengkapan data yang diperoleh menjadi terbatas, sehingga dapat berpengaruh 

pada sejauh mana hasil penelitian dapat diwakilkan dan digeneralisasikan. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, berikut 

merupakan saran dari peneliti yang dapat dijadikan pertimbangan untuk peneliti 

selanjutnya. 

1. Peneliti selanjutnya dapat mempersiapkan waktu penelitian dengan lebih 

baik, terutama dalam hal mengurus perizinan agar tidak menghalangi 

proses pengumpulan data. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki cara pendekatan 

kepada responden, seperti dengan memberikan penjelasan yang lebih 

transparan mengenai jaminan kerahasiaan data dan tujuan penelitian. Hal 

ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan serta kesediaan responden 

untuk mengisi kuesioner. 

3. Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas jangkauan 

penelitian dan menambah jumlah responden untuk mencapai target sampel 

yang telah ditetapkan, sehingga hasil penelitian dapat lebih representatif 

dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. 
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